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BAB  V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian faktor–faktor yang mempengaruhi 

penyelenggaraan PAUD Nusantara Desa Dambalo Kecamatan Tomilito 

Kabupaten Gorontalo Utara adalah 1) geografis merupakan faktor yang  

mempengaruhi penyelenggaraan di Paud Nusantara Kecamatan Tomilito 

Kabupaten Gorontalo Utara, 2) pemahaman orang tua terhadap 

pendidikanmerupakan faktor yang mempengaruhi  penyelenggaran di PAUD 

Nusantara Kecamata TomilitoKabupaten Gorontalo Utara, dan 3) kesadaran orang 

tua terhadap pendidikanmerupakan salah satu faktor yang mempengaruhi  

penyelenggaran di PAUD Nusantara Kecamata TomilitoKabupaten Gorontalo 

Utara. Sedangkan sarana dan prasarana pada institusi penyelenggara tidak 

mempengaruhi mempengaruhi  penyelenggaran di PAUD Nusantara Kecamata 

TomilitoKabupaten Gorontalo Utara. Dari beberapa  faktor tersebut yang paling 

dominan menghambat penyelengaraan PAUD Nusantara adalah faktor letak 

geografis. 

 

5.2  Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti sesuai dengan hasil penelitian, 

antara lain: 

1. Hendaknya penyelenggara program PAUD Nusantara hendaknya senantiasa 

memberikan memberikan motivasi kepada orang tua agar dapat memanfaatkan 

program PAUD Nusantara untuk anak usia dini.  

2. Hendaknya penyelenggara PAUD Nusantara terus melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat terutama orang tua yang memiliki anak usia dini tentang 

keberadaaan PAUD Nusantara Kecamatan TomilitoKabupaten Gorontalo 

Utara. 
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3. Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik melakukan dan mengembangkannya 

disarankan untuk meneliti mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi  

penyelenggaraan PAUD. 
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